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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, pengolahan data dan pengujian hipotesis maka 

penulis berkesimpulan bahwa perilaku adiksi cybersex pada remaja di SMK se 

Kota Tasikmalaya berdasarkan dari tujuan penelitian dan rumusan masalah 

penelitian, maka penulis dapat menjawab dari hasil penelitian sebagai seberikut: 

1. Hasil penelitian menunjukkan gambaran umum perilaku adiksi cybersex 

yang bervariasi pada siswa SMK Negeri se Kota Tasikmalaya dengan 

mayoritas memiliki perilaku adiksi cybersex yang cukup/ sedang. Dari 356 

siswa terdapat 5 orang (1,4%) yang memiliki adiksi cybersex yang tinggi, 

siswa yang memiliki adiksi cybersex yang sedang terdapat 5,34% (19 orang) 

dan siswa yang memiliki adiksi cybersex yang rendah terdapat 93,3% (332 

orang) artinya siswa pada level ini mempunyai tingkat adiksi cybersex yang 

optimal pada setiap aspek dan indikatornya, dengan kata lain pada level ini 

siswa memiliki adiksi cybersex yang rendah. Hal ini menunjukkan bahwa 

kecenderungan siswa SMK N se-Kota Tasikmalaya berada pada kategorisasi 

adiksi cybersex rendah. 

2. Berdasarkan hasil penelitian gambara adiksi cybersex berdasarkan jenis 

kelamin menggunakan uji One Wat ANOVA dengan bantuan spss 25.00 for 

windows. Dengan ketentuan nilai signifikan (Sig) < 0,05 artinya terdapat 

perbedaan adiksi cybersex antara laki-laki dan perempuan tidak memiliki 

perbedaan yang cukup signifikan yang artinya siswa laki-laki dan perempuan 

menunjukkan hasil Sig 0,00 < 0,05. Adiksi cybersex perempuan dengan 

mean 2 dan laki-laki dengan mean 5 dengan perbedaan signifikn 0,00. 

3. Hasil dari penelitian ini memberikan gambaran adiksi cybersex yang 

menunjukan masih adanya siswa dalam kategori adiksi cybersex sedang 

bahkan tinggi.Berdasarkan kajian pustaka dan hasil pengolahan data bahwa 

penelitian ini memiliki implikasi terhadap guru bimbingan konseling, agar 
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mampu mengembangkan layanan bimbingan dan konseling seperti layanan 

preventif untuk menurunkan adiksi cybersex pada siswa. 

 

B. Saran 

1.  Bagi Guru Bimbingan dan Konseling 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu guru bimbingan dan konseling 

disekolah untuk memberikan pelayanan  dalam  mengatasi permasalahan yang 

ada di sekolah khususnya yang berkaitan dengan adiksi cybersex pada siswa 

dengan menggunakan layanan preventif dalam setting pelatihan. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperbaiki dan mengembangkan 

terhadap penelitian yang telah dilakukan, seperti memperluas subjek penelitian, 

tidak hanya pada jenjang SMK tapi pada jenjang SD, SMP, bahkan Perguruan 

Tinggi dalam mengidentifikasi dan meberikan layanan terhadap adiksi cybersex 

dan untuk meminimalisir/mereduksinya. Selain itu, peneliti selanjutnya 

diharapkan dapat mengkorelasikan variable adiksi cybersex dengan variable lain 

sebagai pembaruan dari riset yang peneliti lakukan saat ini. Dan yang terakhir, 

diharapkan memeperkaya bacaan dan sumber lain yang relevan dalam 

pengembangan terhadap riset yang akan dilakukan nantinya. 
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